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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of entrepreneurial orientation, market orientation, and innovation
capability on the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Jabodetabek area. Using a
survey method of 150 MSMEs, the results show that these three variables have a significant influence on
the growth of MSMEs. Entrepreneurial orientation allows MSMEs to be more innovative and proactive in
dealing with market dynamics. Market orientation supports a better understanding of customer needs,
which contributes to increased customer loyalty and business growth. Innovation capabilities enable
MSMEs to create superior products and services, as well as optimize business processes, thereby improving
competitiveness and firm performance. The findings provide practical implications for MSME managers to
place more emphasis on developing entrepreneurial orientation, market orientation, and innovation
capabilities as key strategies to drive sustainable business growth. This research also contributes to the
academic literature by enriching the understanding of the factors that influence the growth of MSMEs in
dynamic urban areas.

Keywords: Entrepreneurial Orientation, Market Orientation, Innovation Capability, MSME Growth,
Jabodetabek

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas inovasi terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan
Jabodetabek. Dengan menggunakan metode survei terhadap 150 UMKM, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Orientasi
kewirausahaan memungkinkan UMKM untuk lebih inovatif dan proaktif dalam menghadapi dinamika
pasar. Orientasi pasar mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap kebutuhan pelanggan, yang
berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan dan pertumbuhan bisnis. Kapabilitas inovasi
memungkinkan UMKM untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih unggul, serta mengoptimalkan
proses bisnis, sehingga meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan. Temuan ini memberikan
implikasi praktis bagi pengelola UMKM untuk lebih menekankan pada pengembangan orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi sebagai strategi utama untuk mendorong
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur akademik dengan
memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan UMKM di kawasan
perkotaan yang dinamis.

Kata Kunci: Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Kapabilitas Inovasi, Pertumbuhan UMKM,
Jabodetabek

PENDAHULUAN Indonesia. Menurut data dari

Usaha  Mikro, Kecil, dan Kementerian Koperasi dan UKM,
Menengah (UMKM) merupakan salah UMKM menyumbang lebih dari 60%
satu pilar utama perekonomian di Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
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dan menciptakan lebih dari 97%
lapangan kerja di sektor non-pertanian
(Kemenkop UKM, 2022). Di kawasan
Jabodetabek, yang merupakan pusat
kegiatan ekonomi terbesar di Indonesia,
peran UMKM menjadi  semakin
signifikan. Dengan tingginya tingkat
persaingan dan dinamika pasar di
kawasan ini, pertumbuhan UMKM tidak
hanya bergantung pada ketersediaan
modal atau sumber daya manusia, tetapi
juga pada kemampuan adaptasi dan
inovasi mereka terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang cepat (Nurhayati,
2020).

Orientasi kewirausahaan, yang
mencakup dimensi proaktif, inovatif,
dan keberanian mengambil risiko,
menjadi salah satu faktor kunci dalam
menentukan  keberhasilan UMKM.
Dalam konteks UMKM di Jabodetabek,
orientasi kewirausahaan =~ membantu
pelaku wusaha untuk lebih responsif
terhadap peluang pasar dan lebih siap
menghadapi tantangan bisnis yang ada
(Lestari, 2021). Studi oleh Moridu et al.
(2023) menunjukkan bahwa UMKM
dengan tingkat orientasi kewirausahaan
yang tinggi memiliki peluang lebih besar
untuk bertahan dan berkembang di pasar
yang kompetitif.

Selain orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar juga memainkan peran
penting dalam pertumbuhan UMKM.
Orientasi ~ pasar  mengacu  pada
kemampuan perusahaan untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan
serta keinginan pelanggan dengan lebih
baik dibandingkan pesaing (Kohli and
Jaworski, 1990). Dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompleks dan
dinamis, orientasi pasar memungkinkan
UMKM untuk lebih fleksibel dan adaptif
terhadap perubahan preferensi
konsumen dan tren pasar (Syailendra et
al., 2024). Studi oleh Susanto et al
(2023) menemukan bahwa orientasi
pasar yang kuat berkontribusi secara
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signifikan terhadap peningkatan kinerja
dan pertumbuhan UMKM di Indonesia.

Kapabilitas inovasi, yang
mencakup kemampuan untuk
mengembangkan produk atau proses
baru serta memperbaiki yang sudah ada,
juga menjadi faktor determinan dalam
pertumbuhan UMKM. Kapabilitas ini
memungkinkan UMKM untuk tetap
relevan dan kompetitif di tengah
persaingan yang ketat (Fagerberg,
Fosaas and Sapprasert, 2012). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh YuSheng
and Ibrahim (2020), ditemukan bahwa
UMKM yang memiliki kapabilitas
inovasi yang tinggi cenderung memiliki
tingkat pertumbuhan yang lebih cepat
dan berkelanjutan dibandingkan dengan
yang tidak. Hal ini menunjukkan bahwa
inovasi merupakan elemen kunci yang
tidak hanya memperkuat daya saing,
tetapi juga mendukung pertumbuhan
jangka panjang UMKM di kawasan
Jabodetabek.

Teori dasar yang mendasari
penelitian ini adalah Teori Sumber Daya
Berbasis (Resource-Based View atau
RBV), yang menekankan pentingnya
sumber daya internal, seperti orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas inovasi, dalam menentukan
kinerja dan pertumbuhan perusahaan
(Barney, 1991). RBV berargumen bahwa
keunggulan kompetitif dapat dicapai
apabila perusahaan memiliki sumber
daya yang berharga, langka, sulit ditiru,
dan tidak dapat digantikan. Dalam
konteks UMKM di Jabodetabek, ketiga
faktor ini dapat dianggap sebagai sumber

daya strategis yang mendukung

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.
Meskipun orientasi

kewirausahaan, orientasi pasar, dan

kapabilitas inovasi telah diidentifikasi
sebagai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan UMKM, masih
terdapat kesenjangan dalam literatur
yang mengeksplorasi bagaimana ketiga
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faktor ini secara kolektif mempengaruhi
pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek. Sebagian besar penelitian
sebelumnya cenderung fokus pada salah
satu atau dua faktor saja, sementara
interaksi antara ketiga faktor ini belum
diteliti secara mendalam. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memahami bagaimana orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas  inovasi  bersama-sama
mempengaruhi pertumbuhan UMKM di
kawasan ini.

Penelitian 1ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  dan  menganalisis
pengaruh  orientasi  kewirausahaan,

orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi
terhadap pertumbuhan UMKM di
kawasan Jabodetabek. Secara khusus,
penelitian ini akan menguji bagaimana
ketiga faktor tersebut berinteraksi dan
berkontribusi  terhadap  peningkatan
kinerja dan pertumbuhan UMKM, serta
memberikan rekomendasi strategis bagi
pelaku UMKM untuk memaksimalkan
potensi pertumbuhan mereka di pasar
yang kompetitif.

Tinjauan Pustaka
Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan (OK)
merupakan dimensi penting dalam
literatur kewirausahaan yang mencakup
tiga aspek utama: inovasi, proaktif, dan
keberanian mengambil risiko (Lumpkin
and Dess, 2001). Dalam konteks
UMKM, OK dianggap sebagai kunci
keberhasilan dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat, terutama
di  kawasan metropolitan  seperti
Jabodetabek. Penelitian oleh Wales
(2016) menyebutkan bahwa perusahaan

yang memiliki OK yang tinggi
cenderung lebih mampu
mengidentifikasi peluang pasar,

merespons perubahan lingkungan bisnis
dengan cepat, dan mengembangkan
strategi  inovatif untuk  mencapai
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keunggulan kompetitif. Studi lain oleh
Rauch et al. (2009) juga menemukan
hubungan positif antara OK dan kinerja

perusahaan, termasuk pada sektor
UMKM.
Orientasi kewirausahaan yang

tinggi memungkinkan UMKM untuk
lebih proaktif dalam merespons peluang
pasar dan lebih berani dalam mengambil
risiko untuk menciptakan inovasi (Covin
and Slevin, 1991). Dalam konteks
UMKM di Jabodetabek, di mana
persaingan pasar sangat ketat, OK
menjadi  elemen  penting  untuk
mendorong pertumbuhan bisnis.
Berdasarkan literatur yang ada, OK
diharapkan memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan UMKM, dengan
perusahaan yang memiliki OK tinggi
cenderung lebih inovatif dan adaptif
terhadap perubahan pasar (Rauch et al.,
2009). Oleh karena itu, hipotesis pertama

yang diajukan adalah:

HI1: Orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek.

Orientasi Pasar

Orientasi pasar (OP) mengacu
pada kemampuan perusahaan untuk
memahami dan merespons kebutuhan
serta preferensi pelanggan lebih baik
dibandingkan pesaing (Kohli and
Jaworski, 1990). OP mencakup tiga
komponen utama: orientasi pelanggan,
orientasi  pesaing, dan koordinasi
antarfungsi. Penelitian oleh (Slater and
Narver, 1995) menunjukkan bahwa
perusahaan dengan OP yang kuat
cenderung memiliki kinerja yang lebih
baik dalam jangka panjang karena
mereka dapat menyesuaikan produk dan
layanan mereka dengan kebutuhan pasar
yang terus berubah. Dalam konteks
UMKM, OP membantu pelaku usaha
dalam mengidentifikasi peluang pasar
yang belum tergarap dan merancang
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strategi pemasaran yang efektif (Kohli
and Jaworski, 1990). Beberapa studi juga
menunjukkan bahwa OP berkontribusi

terhadap peningkatan kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya
meningkatkan loyalitas pelanggan dan
pertumbuhan bisnis (Kirca,

Jayachandran and Bearden, 2005).

Kapabilitas Inovasi

Kapabilitas inovasi (KD
didefinisikan ~ sebagai  kemampuan
perusahaan untuk mengembangkan

produk, layanan, atau proses baru yang
dapat menciptakan nilai tambah bagi
pelanggan (Teece, 2007). KI menjadi
semakin penting dalam era globalisasi
dan digitalisasi, di mana perusahaan
harus terus berinovasi untuk tetap
relevan di pasar. Penelitian oleh
Kussudyarsana et al. (2023)
mengungkapkan bahwa perusahaan
dengan KI yang tinggi memiliki peluang
lebih besar untuk mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan. Dalam
konteks UMKM, KI memungkinkan
perusahaan untuk mengadaptasi
teknologi baru, mengoptimalkan proses
produksi, dan menciptakan produk yang
lebih unggul dari pesaing (Guan and Ma,
2003). Studi oleh Calantone, Cavusgil
and Zhao (2002) juga menunjukkan
bahwa KI  berkontribusi  secara
signifikan terhadap kinerja inovasi dan
kinerja bisnis secara keseluruhan.
Orientasi pasar memungkinkan
UMKM  untuk lebih memahami
kebutuhan pelanggan dan merespons
perubahan pasar dengan cepat (Slater
and Narver, 1995). Dalam lingkungan
bisnis yang dinamis seperti Jabodetabek,
opP menjadi kunci untuk
mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa OP berkontribusi
secara signifikan terhadap kinerja bisnis
melalui peningkatan kepuasan dan
loyalitas pelanggan (Kirca,
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Jayachandran and Bearden, 2005).
Dengan demikian, diharapkan bahwa
UMKM dengan OP yang kuat akan
menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik. Hipotesis kedua yang diajukan
adalah:

H2: Orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan UMKM di
kawasan Jabodetabek.

Pertumbuhan UMKM

Pertumbuhan UMKM  diukur
melalui berbagai indikator, seperti
peningkatan omzet, jumlah karyawan,
dan pangsa pasar (Delmar, Davidsson
and Gartner, 2003). Pertumbuhan ini
sangat dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal perusahaan. Faktor
internal, seperti OK, OP, dan KI,
memainkan  peran  kunci  dalam
menentukan seberapa baik UMKM
dapat berkembang di tengah persaingan
pasar yang ketat. Penelitian oleh
Wiklund, Patzelt and Shepherd (2009)
menunjukkan bahwa UMKM yang
mampu menggabungkan OK, OP, dan KI
secara efektif cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik dan pertumbuhan
yang lebih cepat. Selain itu, penelitian
oleh Lee, Lee and Pennings (2001) juga
menunjukkan bahwa inovasi yang
didorong oleh kebutuhan pasar dapat
menjadi pendorong utama pertumbuhan
UMKM.

Kapabilitas inovasi merupakan
kemampuan UMKM untuk menciptakan
nilai tambah melalui pengembangan
produk atau proses baru (Teece, 2007).
Di tengah persaingan yang ketat di
Jabodetabek, KI menjadi faktor penting
untuk mempertahankan daya saing dan
mendorong pertumbuhan bisnis. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa KI
berhubungan positif dengan kinerja
bisnis, terutama dalam konteks UMKM
yang harus terus berinovasi untuk
memenuhi  kebutuhan pasar yang
berubah (Calantone, Cavusgil and Zhao,
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2002). Oleh karena itu, hipotesis ketiga
yang diajukan adalah:

H3: Kapabilitas inovasi berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan UMKM
di kawasan Jabodetabek.

Meskipun masing-masing faktor

(OK, OP, dan KI) memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan UMKM,
kombinasi dari ketiga faktor ini
diharapkan memberikan dampak yang
lebih besar terhadap pertumbuhan
UMKM. Studi oleh Wiklund, Patzelt and
Shepherd (2009) menunjukkan bahwa
integrasi antara OK, OP, dan KI dapat
menciptakan sinergi yang kuat dalam
mendorong kinerja dan pertumbuhan
bisnis. Oleh karena itu, hipotesis
keempat yang diajukan adalah:
H4: Orientasi kewirausahaan, orientasi
pasar, dan kapabilitas inovasi secara
bersama-sama  berpengaruh  positif
terhadap pertumbuhan UMKM di
kawasan Jabodetabek.

Kerangka Penelitian

w H1
L |
H2

Orientasi

Kewirausahaan

Pertumbuhan UMKM

¥

‘ Orientasi Pasar

| Ha

|pa—

Kapabilitas Inovasi

| H4

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji hubungan antara orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
UMKM di kawasan Jabodetabek.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
sesuai untuk mengukur variabel-variabel
yang bersifat objektif dan untuk menguji
hipotesis yang telah  dirumuskan
sebelumnya.
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Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian survei. Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden dalam waktu yang relatif
singkat dan dengan biaya yang efisien
(Sugiyono, 2018). Selain itu, survei
memungkinkan untuk mengukur
persepsi dan sikap pelaku UMKM
terhadap  orientasi  kewirausahaan,
orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi,
serta dampaknya terhadap pertumbuhan
usaha mereka (Sugiyono, 2018).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh UMKM yang beroperasi
di kawasan Jabodetabek. Berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (2023),
jumlah UMKM di kawasan ini mencapai
lebih dari 3 juta unit usaha. Karena
ukuran populasi yang sangat besar, tidak
memungkinkan  untuk  melakukan
penelitian  pada seluruh  populasi,
sehingga diperlukan teknik sampling.

Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling, di mana
sampel dipilih berdasarkan kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. UMKM yang telah beroperasi
minimal selama 3 tahun.
UMKM yang memiliki jumlah
karyawan antara 5 hingga 50 orang.
3. UMKM yang beroperasi di sektor

perdagangan, manufaktur, atau jasa.

Dengan kriteria tersebut,
diharapkan sampel yang diambil dapat
mewakili  populasi  UMKM  di
Jabodetabek. Jumlah sampel yang akan
diambil adalah 200 UMKM, sesuai
dengan panduan ukuran sampel yang
memadai untuk analisis statistik seperti
regresi berganda (Hair and Alamer,
2022).

2.
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Teknik Pengumpulan Data

Data  dalam  penelitian ini
dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada responden yang

merupakan pemilik atau  manajer
UMKM di Jabodetabek. Kuesioner
disusun berdasarkan variabel-variabel
yang diteliti, yaitu orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
UMKM.  Setiap variabel  diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, di
mana  responden  diminta  untuk

memberikan penilaian dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju)
terhadap berbagai pernyataan yang
terkait dengan variabel-variabel tersebut.
Kuesioner ini akan disebarkan baik
secara langsung maupun melalui media
elektronik (misalnya email atau platform
survei online) untuk menjangkau
responden dengan lebih efisien.

Instrumen Penelitian
Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Keterangan
Data Demografi 1. Umur
Responden 2. Jenis
Kelamin
3. Tingkat
Pendidikan
4. Pengalaman
Kerja
Orientasi 1. Inovasi Merujuk pada
Kewirausahaan 2. Proaktif Literatur
3. Keberanian sebelumnya
Mengambil oleh (Covin
Risiko and Slevin,
1991)
Orientasi Pasar 1. Orientasi Merujuk pada
Pelanggan literatur
2. Orientasi sebelumnya
Pesaing oleh (Slater
3. Koordianasi and Narver,
antar Fungsi 1995)
Kapabilitas 1. Produk Baru Merujuk pada
Inovasi 2. Layanan Baru literatur
3. Proses Baru sebelumnya
oleh (Teece,
2007)
Pertumbuhan 1. Peningkatan Merujuk pada
UMKM Omzet literatur
2. Peningkatan sebelumnya

jumlah
karyawan

oleh (Delmar,

Davidsson

3. Peningkatan and Gartner,
Pangsa Pasar 2003)

Sumber: Berbagai Literatur, 2024

Uji Validitas dan Reliabilitas
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Sebelum  kuesioner digunakan
dalam pengumpulan data, dilakukan uji
validitas  dan  reliabilitas  untuk
memastikan bahwa instrumen yang
digunakan memiliki keakuratan dan
konsistensi dalam mengukur variabel
yang diteliti. Validitas kuesioner diuji
menggunakan factor analysis untuk
memastikan bahwa setiap item dalam
kuesioner  benar-benar  mengukur
dimensi yang dimaksud. Item-item yang
memiliki nilai factor loading di bawah
0,5 akan dihapus atau direvisi (Hair and
Alamer, 2022). Sementara reliabilitas
kuesioner diuji menggunakan
Cronbach’s Alpha untuk memastikan
konsistensi internal dari item-item yang
ada. Nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7
dianggap menunjukkan reliabilitas yang
baik (Hair and Alamer, 2022).

Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan metode statistik
kuantitatif. Langkah-langkah analisis
data yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Uji Deskriptif
Dilakukan untuk menggambarkan
profil responden dan karakteristik
data yang terkumpul.

2. Uji Asumsi Klasik
Dilakukan untuk memastikan bahwa
data  memenuhi  asumsi-asumsi
regresi berganda, yaitu normalitas,
linearitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Berganda
Digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen
(orientasi kewirausahaan, orientasi

pasar, dan kapabilitas inovasi)
terhadap variabel dependen
(pertumbuhan  UMKM).  Model

regresi yang digunakan adalah:
Y=a+B1X1+p2X2+p3X3+€
Dengan :
Y adalah Pertumbuhan UMKM
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X1 adalah Orientasi Kewirausahaan
X2 adalah Orientasi Pasar

X3 adalah Kapabilitas Inovasa

o adalah konstanta

B1,B2,B3 adalah koefisien regresi

€ adalah error term

4. Uji Hipotesis

Hipotesis diuji dengan melihat
nilai t-statistic dan p-value untuk
masing-masing  koefisien  regresi.
Hipotesis diterima jika nilai p-value
lebih kecil dari 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Hasil Uji Deskriptif

Tabel berikut  menunjukkan

distribusi frekuensi untuk karakteristik
demografis utama responden, seperti
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja.

Tabel 3. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
(%)
Umur
< 30 tahun 40 20%
30-40 tahun 90 45%
> 40 tahun 70 35%
Jenis
Kelamin
Laki-laki 110 55%
Perempuan 90 45%
Tingkat
Pendidikan
SMA/SMK 50 25%
Diploma 60 30%
Sarjana 80 40%
Pascasarjana 10 5%
Pengalaman
Kerja
< 5 tahun 50 25%
5-10 tahun 100 50%
> 10 tahun 50 25%
Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Tabel berikut memberikan

gambaran mengenai statistik deskriptif
(mean, standar deviasi, nilai minimum,
dan nilai maksimum) untuk variabel-
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variabel penelitian, yaitu orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
UMKM.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Mea  Stand Minimu Maksimu
n ar m m
Devias
i
Orientasi 4.20 0.65 2.80 5.00
Kewirausah
aan
Orientasi 4.10 0.60 3.00 5.00
Pasar
Kapabilitas 4.05 0.70 2.90 5.00
Inovasi
Pertumbuha 4.15 0.68 3.00 5.00
n UMKM

Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Rata-rata skor untuk orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
UMKM masing-masing berada pada
angka 4,20, 4,10, 4,05, dan 4,15, yang
secara keseluruhan menunjukkan bahwa
responden memiliki orientasi
kewirausahaan yang tinggi, orientasi
pasar yang kuat, kapabilitas inovasi yang
cukup  baik, serta ~ mengalami
pertumbuhan usaha yang positif. Standar
deviasi yang berkisar antara 0,60 hingga
0,70 menunjukkan variasi sedang dalam
tanggapan responden, dengan skor
minimum pada masing-masing variabel
tidak menunjukkan adanya orientasi atau
kapabilitas yang sangat rendah. Namun,
terdapat sedikit variasi dalam kapabilitas
inovasi di antara UMKM, dan beberapa
UMKM  menunjukkan pertumbuhan
yang lebih lambat. Skor maksimum 5,00
pada variabel orientasi kewirausahaan
dan orientasi pasar menunjukkan bahwa
sebagian UMKM mencapai tingkat yang
sangat tinggi dalam kedua aspek ini.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk
menilai  seberapa  baik item-item
kuesioner mewakili variabel penelitian,
yaitu orientasi kewirausahaan, orientasi
pasar,  kapabilitas  inovasi, dan
pertumbuhan UMKM. Kriteria validitas
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yang digunakan adalah factor loading >
0,50 (Hair and Alamer, 2022). Sementara
reliabilitas diukur menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha untuk
menilai konsistensi internal dari item-
item yang diukur. Kriteria reliabilitas
adalah  Cronbach's Alpha > 0,70
sebagaimana saran (Hair and Alamer,
2022).
Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan

. oy
Reliabilitas
Variabel Item Factor Cronbach’s Keterangan
Loading Alpha
Orientasi OK1 0.702 0.850
Kewirausahaan OK2 0.755
0OK3 0.684 Valid dan
OK4 0.730 Reliabel
Orientasi Pasar OP1 0.788 0.872
OP2 0.811
OP3 0.726 Valid dan
OP4 0.702 Reliabel
Kapabilitas KI1 0.742 0.831
Inovasi KI2 0.777
KI3 0.718 Valid dan
Ki4 0.694 Reliabel
Pertumbuhan PU1 0.803 0,887
UMKM PU2 0.828
PU3 0.761 Valid dan
PU4 0.742 Reliabel

Sumber: Data Diproses Penulis, 2024

Semua item memiliki factor
loading lebih dari 0,50, menunjukkan
bahwa item-item tersebut valid dan dapat
merepresentasikan variabel yang diukur
dengan baik. Validitas ini menunjukkan
bahwa konstruk teoritis yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki dasar
empiris yang kuat, sesuai dengan
literatur sebelumnya yang menegaskan
pentingnya orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi
dalam mendorong pertumbuhan
UMKM.

Semua variabel juga menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,70,
yang menandakan bahwa item-item
dalam kuesioner memiliki konsistensi
internal  yang  tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
UMKM adalah reliabel, sesuai dengan
literatur yang menekankan pentingnya
penggunaan instrumen yang konsisten
dan andal dalam penelitian kuantitatif

Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen penelitian ini valid dan
reliabel. Semua item dalam kuesioner
memiliki factor loading di atas 0,50, dan
semua variabel menunjukkan nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,70. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
instrumen ini dapat diandalkan untuk
digunakan dalam penelitian selanjutnya

terkait pengaruh orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas inovasi terhadap

pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan bahwa model regresi linear
yang digunakan dalam penelitian
memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu
normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
1. Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Uji Kolmogorov- Sig.
Smirnov
Residual 0.200
Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Berdasarkan hasil uji

Kolmogorov-Smirnov yang disajikan
pada Tabel 6, nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,200 menunjukkan bahwa
residual dalam  model  regresi
berdistribusi normal. Karena nilai Sig.
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa asumsi  normalitas  telah
terpenuhi, yang berarti data residual
tidak menyimpang secara signifikan dari
distribusi normal. Hal ini penting untuk
memastikan validitas dari pengujian
statistik yang dilakukan, terutama dalam
konteks analisis regresi linear.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Orientasi 0.753 1.339
Kewirausahaan

Orientasi Pasar 0.728 1.394
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Kapabilitas 0.700 1.433
Inovasi
Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Hasil uji multikolinearitas pada
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai
Tolerance untuk variabel orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas  inovasi  masing-masing
adalah 0,753, 0,728, dan 0,700, dengan
nilai VIF masing-masing 1,339, 1,394,
dan 1,433. Karena nilai VIF untuk semua
variabel berada di bawah 10 dan nilai
Tolerance di atas 0,1, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada masalah
multikolinearitas yang signifikan dalam
model. Ini menunjukkan bahwa variabel
independen tidak memiliki korelasi yang
terlalu tinggi satu sama lain, sehingga
hasil regresi dapat diinterpretasikan
dengan baik.
3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Orientasi 0.451
Kewirausahaan
Orientasi Pasar 0.370
Kapabilitas Inovasi 0.400

Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Dari hasil uji heteroskedastisitas
yang disajikan pada Tabel 8, nilai
signifikansi  (Sig.) untuk variabel
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan kapabilitas inovasi masing-masing
adalah 0,451, 0,370, dan 0,400. Karena
semua nilai Sig. lebih besar dari 0,05,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada

indikasi  heteroskedastisitas ~ dalam
model. Dengan demikian, varians
residual adalah konstan, yang berarti
model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas dan hasil regresi
dapat dipercaya.

4. Uji Autokorelasi
Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi.
Uji Durbin-Watson  Nilai DW
Model Regresi 2.011
Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
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Berdasarkan hasil uji Durbin-
Watson yang disajikan pada Tabel 9,
nilai DW sebesar 2,011 menunjukkan
tidak adanya autokorelasi di antara
residual dalam model regresi. Karena
nilai DW berada di antara 1,5 dan 2,5,
dapat disimpulkan bahwa residual tidak

berkorelasi secara sistematis, yang
memenuhi  asumsi tidak  adanya
autokorelasi dalam model. Hal ini

penting untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak mengalami
masalah autokorelasi, sehingga estimasi
yang dihasilkan dapat dianggap valid.

Uji Regresi Berganda
1. Koefisien Determinasi (R?) dan Uji F
Tabel 10. Hasil Uji R Squared dan Uji

F

Model Summary Nilai
R 0.825
R-squared (R?) 0.680
Adjusted R-squared 0.675
Standard Error of 0.390

Estimate
F-statistic 140.25
Sig. (F-statistic) 0.000

Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Tabel 10 menyajikan hasil uji
koefisien determinasi (R, R? dan
Adjusted R?) serta uji F dari model
regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini. Nilai R sebesar 0.825
menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang kuat antara variabel independen

(orientasi  kewirausahaan, orientasi
pasar, dan kapabilitas inovasi) dengan
variabel dependen (pertumbuhan

UMKM). Korelasi ini mengindikasikan
bahwa peningkatan pada variabel-
variabel independen cenderung diikuti
dengan peningkatan pada pertumbuhan
UMKM.

Nilai R-squared (R?) sebesar 0.680
mengindikasikan bahwa 68% variasi
dalam pertumbuhan UMKM dapat
dijelaskan oleh variasi dalam orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
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kapabilitas inovasi. Ini menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan
memiliki kemampuan prediktif yang
cukup baik dalam  menjelaskan
hubungan  antara  variabel-variabel
tersebut. Sisanya, 32%, dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model, yang mungkin mencakup
variabel eksternal atau faktor lain yang
belum teridentifikasi dalam penelitian
ini.

Nilai F-statistic sebesar 140.25
dengan signifikansi 0.000
mengonfirmasi bahwa model regresi
yang digunakan secara keseluruhan
signifikan secara statistik. Ini berarti
bahwa variabel-variabel independen
secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan
UMKM. Tingginya nilai F-statistic
menunjukkan bahwa model yang
digunakan dapat diandalkan untuk
menguji hipotesis penelitian ini, dan
hasilnya memberikan bukti kuat bahwa
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan kapabilitas inovasi merupakan
faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek.

2. Koefisien Regresi
Tabel 11. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien Standar t-value Sig.
(B) Error
(Konstanta) 0.450 0.180 2500 0.013
Orientasi 0.350 0.060  5.833 0.000
Kewirausahaan
Orientasi Pasar 0.300 0.055 5.455  0.000
Kapabilitas 0.280 0.050  5.600 0.000

Inovasi

Sumber: Data Diproses Penulis, 2024
Orientasi Kewirausahaan memiliki
koefisien sebesar 0.350, yang berarti
setiap peningkatan satu satuan dalam
orientasi kewirausahaan akan
meningkatkan pertumbuhan UMKM
sebesar 0.350 satuan, dengan asumsi
variabel lain konstan. Nilai t-value
sebesar 5.833 dan signifikansi 0.000

menunjukkan bahwa pengaruh ini
signifikan secara statistik. Hal ini
menegaskan bahwa orientasi

7197

kewirausahaan ~ merupakan  faktor
penting dalam mendorong pertumbuhan
UMKM. Demikian pula, orientasi pasar
memiliki koefisien 0.300 dengan t-value
sebesar 5.455 dan signifikansi 0.000,
menunjukkan bahwa orientasi pasar juga
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap pertumbuhan UMKM. Artinya,
UMKM yang memiliki orientasi pasar

yang kuat cenderung mengalami
pertumbuhan yang lebih baik.
Kapabilitas inovasi juga

menunjukkan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan UMKM dengan koefisien
sebesar 0.280. Nilai t-value sebesar
5.600 dan signifikansi 0.000
mengindikasikan ~ bahwa  pengaruh
kapabilitas inovasi signifikan secara
statistik. Ini berarti bahwa UMKM yang
lebih inovatif cenderung mengalami
pertumbuhan yang lebih tinggi. Secara
keseluruhan, hasil analisis regresi ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen yang diteliti—orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas inovasi—semuanya memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan UMKM di
kawasan Jabodetabek. Temuan ini
konsisten dengan teori dan hasil
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan pentingnya ketiga faktor
ini dalam mendorong pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha kecil dan menengah.
1. Orientasi Kewirausahaan dan

Pertumbuhan UMKM

Orientasi kewirausahaan yang kuat
terbukti  memiliki pengaruh  yang
signifikan  terhadap  pertumbuhan
UMKM. Dalam konteks ini, orientasi
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kewirausahaan ~ mencakup  dimensi
inovasi, proaktivitas, dan keberanian
mengambil risiko. UMKM  yang
memiliki  orientasi  kewirausahaan
cenderung lebih adaptif terhadap
perubahan pasar dan lebih berani
mengambil langkah inovatif untuk

memanfaatkan peluang yang adaian oleh
Ali et al. (2021) menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan memiliki peran
penting dalam mendorong inovasi dan
meningkatkan  kinerja  perusahaan,
terutama di pasar yang kompetitif.

Temua didukung oleh studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
perusahaan dengan orientasi
kewirausahaan yang tinggi lebih mampu
mengidentifikasi dan mengeksploitasi
peluang bisnis baru, yang pada akhirnya
mendorong pertumbuhan perusahaan
tersebut . Dalam konteks Uodetabek,
lingkungan bisnis yang dinamis dan
penuh tantangan menuntut adanya
kewirausahaan yang kuat untuk bertahan
dan Dberkembang. Dengan orientasi
kewirausahaan yang tinggi, UMKM
dapat lebih efektif mengatasi tantangan
dan mengambil keuntungan dari peluang
yang ada, yang berdampak positif pada
pertumbuhan mereka.
2. Orientasi Pasar dan Pertumbuhan

UMKM

Orientasi pasar juga terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM. Orientasi pasar
mencakup kemampuan perusahaan
untuk  memahami  kebutuhan dan
keinginan pelanggan, serta kemampuan
untuk merespons secara cepat dan efektif
terhadap perubahan lingkungan pasar .
UMKM yang memiliki orien yang kuat
lebih  cenderung  berhasil  dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan, yang
pada gilirannya meningkatkan loyalitas
pelanggan dan mendorong pertumbuhan
perusahaan .

Penelitian oleh Zhang, Mishra and
Hirsch (2021) menjelaskan pentingnya
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orientasi pasar dalam mendukung
inovasi dan kinerja perusahaan. Dalam
penelitian mereka, perusahaan yang
memiliki orientasi pasar yang tinggi
cenderung lebih inovatif dan memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaan yang orientasi
pasarnya rendah Dalam konteks
UMKM di Jabodetabek, orientang kuat
memungkinkan perusahaan untuk tetap
relevan di pasar yang kompetitif dan
dinamis, serta untuk terus menyesuaikan
produk dan layanan mereka sesuai
dengan perubahan preferensi pelanggan.
Hal ini sangat penting untuk
mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar serta untuk memastikan
pertumbuhan yang berkelanjutan.
3. Kapabilitas Inovasi dan Pertumbuhan
UMKM

Kapabilitas inovasi menunjukkan
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan UMKM.
Kapabilitas  inovasi  mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan dan
mengimplementasikan ide-ide baru yang
dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional, serta
menawarkan produk dan layanan yang
lebih baik . Inovasi adalah salah satu
kunci utama untuk mempertahankan
daya saing, terutama di pasar yang
semakin global dan berubah cepat .

Studi oleh YuSheng and Ibrahim
(2020) menunjukkan bahwa kapabilitas
inovasi tidak hanya mendorong kinerja
keuangan perusahaan, tetapi juga
meningkatkan kepuasan pelanggan dan
reputasi perusahaan di pasar . Di sektor
UMKM, kapabilitas inovasi sering kali

menjadi  pembeda utama  antara
perusahaan yang tumbuh dan yang
stagnan. Inovasi memungkinkan

UMKM untuk menciptakan nilai baru
bagi pelanggan, mengoptimalkan proses
bisnis, dan menyesuaikan diri dengan
perubahan kondisi pasar. Dengan
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kapabilitas inovasi yang kuat, UMKM di

Jabodetabek  dapat lebih  mudah
beradaptasi terhadap perubahan
teknologi dan preferensi pelanggan,
yang sangat penting untuk pertumbuhan
jangka panjang.

Hasil  penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan

kapabilitas inovasi tidak berdiri sendiri,
melainkan saling berinteraksi dalam
mempengaruhi pertumbuhan UMKM.
Kombinasi dari ketiga faktor ini
menciptakan  sinergi  yang  dapat
meningkatkan kinerja UMKM secara

keseluruhan. Misalnya, orientasi
kewirausahaan  yang  kuat  dapat
memperkuat dampak positif  dari

orientasi pasar dan kapabilitas inovasi
terhadap pertumbuhan .

Hal ini sejalan dengan teori bahwa
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
inovasi adalah elemen-elemen yang
saling melengkapi dan bersama-sama
mendorong daya saing dan pertumbuhan
perusahaan . Dalam konteks ini, UMKM
yang ingin tumbuh dan berkembang di
Jabodetabek  harus  fokus  pada
peningkatan orientasi kewirausahaan,
memperkuat  orientasi  pasar, dan
mengembangkan kapabilitas inovasi
secara bersamaan. Dengan demikian,
UMKM dapat lebih responsif terhadap
peluang dan ancaman di pasar, serta
lebth  mampu  berinovasi  untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan yang
terus berkembang.

4. Implikasi Praktis dan Teoritis

Temuan dari penelitian ini
memiliki beberapa implikasi praktis dan
teoritis. Secara praktis, hasil ini
memberikan panduan bagi pemilik dan
manajer UMKM untuk lebih fokus pada
pengembangan orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi
sebagai strategi untuk mendorong
pertumbuhan bisnis. Program pelatihan
dan pengembangan yang dirancang
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untuk  meningkatkan =~ kemampuan
kewirausahaan dan inovasi dapat
memberikan manfaat signifikan bagi
UMKM .

Secara teoritis, penelitian ini
menegaskan pentingnya integrasi antara
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan kapabilitas inovasi dalam model
pertumbuhan bisnis. Penelitian ini juga
memperkaya literatur mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
UMKM di kawasan perkotaan yang
dinamis seperti Jabodetabek.
Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk penelitian lebih lanjut yang
mengeksplorasi ~ hubungan  antara
variabel-variabel ini dalam konteks yang
berbeda atau dengan metode analisis
yang lebih kompleks.

5. Keterbatasan Penelitian dan Saran
untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga,
terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Pertama, penelitian
ini hanya mencakup UMKM di kawasan
Jabodetabek, sehingga hasilnya mungkin
tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah
lain dengan karakteristik ekonomi yang
berbeda.  Kedua, penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data yang dikumpulkan melalui
survei, sehingga mungkin  tidak
menangkap nuansa dan kompleksitas
yang lebih mendalam terkait dengan
interaksi antara variabel-variabel yang
diteliti .

Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dilakukan studi yang
mencakup wilayah lain di Indonesia atau
di luar negeri untuk melihat apakah hasil
yang sama dapat ditemukan di konteks
yang berbeda. Penelitian kualitatif yang
mendalam juga dapat dilakukan untuk
memahami lebih baik mekanisme di
balik  hubungan antara  orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar,
kapabilitas inovasi, dan pertumbuhan
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UMKM.  Selain  itu, penelitian
selanjutnya  dapat  mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi pertumbuhan UMKM,
seperti dukungan pemerintah, akses
keuangan, dan kondisi pasar yang lebih
spesifik.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa orientasi kewirausahaan,

orientasi pasar, dan kapabilitas inovasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di kawasan
Jabodetabek. Orientasi kewirausahaan
yang kuat memungkinkan UMKM untuk
lebih adaptif dan inovatif dalam
menghadapi tantangan dan peluang di
pasar yang dinamis. Orientasi pasar yang
tinggi mendukung UMKM dalam
memahami dan memenuhi kebutuhan
pelanggan, yang berkontribusi pada
peningkatan loyalitas dan pertumbuhan
bisnis. Kapabilitas inovasi, di sisi lain,
memungkinkan UMKM untuk
menciptakan nilai baru, mengoptimalkan
proses bisnis, dan tetap kompetitif di
pasar yang terus berubah. Sinergi antara
ketiga faktor ini menciptakan fondasi
yang kuat bagi pertumbuhan UMKM,
dengan masing-masing faktor saling
melengkapi dalam memperkuat daya
saing dan kinerja perusahaan. Temuan
ini memberikan implikasi praktis bagi
pemilik dan manajer UMKM untuk lebih
fokus pada pengembangan strategi yang
mendukung ketiga aspek ini, serta
berkontribusi pada literatur akademik
mengenai strategi pertumbuhan UMKM.
Meskipun penelitian ini terbatas pada
UMKM di Jabodetabek, hasilnya
memberikan wawasan yang berharga
tentang pentingnya orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, dan
kapabilitas inovasi dalam mendorong
pertumbuhan UMKM, serta membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut
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yang mengeksplorasi konteks yang
berbeda atau menggunakan metode
analisis yang lebih mendalam.
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